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§ g g Penelitian ini memiliki objek penelitian antara lain kepribadian (X1), lingkungan
E' éeks@rnal (X2), dan kinerja UMKM (Y) dalam menghadapi masa pandemi Covid-19.
§ ;f;subiek yang akan diteliti yakni 50 kinerja UMKM yang ada di Jakarta. Penelitian ini
§ E.C’dlla?(sanakan melalui penyebaran kuisioner kepada para pelaku UMKM.
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= Desain penelitian berdasarkan Sekaran dan Bougie (2017:109) disebut sebagai
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C. V%abel Penelitian
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BAB 111

METODE PENELITIAN

perghcanaan dalam melakukan pengumpulan, mengukur serta menganalisis data dengan
did%arkan pada pernyataan penelitian sehingga desain penelitian ini dapat diartikan
sebé;ai rancangan dalam melakukan sebuah penelitian dan sebagai pedoman penelitian.
riset ini dibuat dalam rangka melakukan pengumpulan bukti perihal korelasi sebab akibat

pada pelaksanaan penelitian. Lain halnya metode yang digunakan yaitu dengan survei
7]

[y
ung-'analisis UMKM serta survei ini dilaksanakan sebanyak satu kali (cross-sectional).
(o

: Variabel penelitian yang digunakan yakni variabel independen serta variabel
dep%den Variabel bebas berdasarkan Sugiyono (2022:39) adalah variabel yang
me@engaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
Dalé hal ini variabel bebas yang digunakan yakni kepribadian, dan lingkungan eksternal.

Var@el terikat berdasarkan Sugiyono (2022:39) merupakan variabel yang dipengaruhi
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atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada pelaksanaan penelitiannya

varidbgl terikat yang diteliti yakni kinerja UMKM.

Operasionalisasi variabel dalam sebuah penelitian digunakan dalam menetapkan

urgy e1d§ e

P

16N

enis:serta indikator dari masing-masing variabel terkait dengan penelitian. Di samping hal
se:b:ut, hal tersebut digunakan pula dalam penentuan skala ukur dari setiap variabel yang
.anjditeliti. Dengan demikian penelitian yang dilakukan dengan alat bantu yang benar.

pefgsionalisasi variabel pada penelitian ini bisa diamati dalam tabel di bawah ini:

¢ A
2 7. Kepribadian
D'C P
5 3 Tabel 3.1
S Operasionalisasi Variabel Kepribadian
\Zariabel Indikator Butir Pernyataan Skala
= Percaya | 1. Saya memiliki kepercayaan dan
Diri keyakinan atas kemampuan diri sendiri.
Interval
2. Saya dapat menyelesaikan serta
menanggulangi suatu masalah dengan
optimis, objektif, bertanggung jawab,
rasional, dan realistis.
KeSrinadi Ambisius | 1. Saya memiliki keinginan keras dalam
€pripadian mencapai sesuatu harapan penuh ambisi.
(Xo). Interval
= 2. Saya memiliki berkeinginan keras
\;Ztl?mHOHand untuk mengembangkan UMKM saya
- dengan penuh ambisi.
Ralgbins & ganp
Judge Energik | 1. Saya melakukan penjualan/promosi
(2019:161) dengan penuh semangat. Interval
2. Saya melakukan perencanaan bisnis
dengan penuh semangat.
Dominan | 1. Saya dominan mengambil barang Interval
e dagangan dari pemasok yang harganya
terjangkau.
2 2. Saya dominan mengambil barang
— dagangan dengan jumlah cukup banyak.
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2. Lingkungan Eksternal

@

karena terjadinya inflasi.

2. Saya mengalami penurunan penjualan
selama pandemi COVID-19

- Tabel 3.2
iz’- Operasionalisasi Variabel Lingkungan Eksternal
\?ﬁriabel Indikator Butir Pernyataan Skala
3
SR Ekonomi | 1. Saya mengalgml perubahan pendapatan
| =2 selama pandemi COVID-19.
= X Interval
SIS 2. Saya sering mendapat kritikan dari
i S konsumen yang diakibatkan oleh inflasi.
& § Demografi | 1. Saya memiliki tempat usaha yang Interval
g - S menurut saya cukup strategis lokasinya.
3L|n§kungan 2. Saya memiliki anggota keluarga lebih
SEksternal dari 2 orang.
(X — .
8( 25% Politik/Le | 1. Saya menjalankan usaha dengan Interval
Robbins & galitas | mengikuti hukum yang berlaku.
Co@ter . - -
(2021:99) Sosiokultu | 1. Sfi)_/a menjalankan usaha sesuai dengan
- ral tradisi keluarga saya.
; Interval
= 2. Saya tidak menjual barang yang
> bertentangan dengan kepercayaan saya.
=)
%- Teknologi | 1. Saya memesan barang dagangan saya
- menggunakan handphone.
Interval
2. Saya menggunakan alat bantu dalam
mengolah barang dagangan saya (mesin
penggiling/pemarut, timbangan neraca,
kalkulator).
Global 1. Saya cenderung menaikkan harga, Interval

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] iep sjusig 3n3asu
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3. Kinerja UMKM

B C? Tabel 3.3
o o009 iz’- Operasionalisasi Variabel Kinerja UMKM
g rgi% 2| Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala
'g' g'g % T 3 -
2°33 R = Pertumbuh | 1. Pada saat pandemi COVID-19
220 =2 w an Jumlah | pertumbuhan penjualan saya menurun.
~>20F = Penjualan Interval
3 §2 S2 A 2. Dengan memberikan harga rendah di
D oW = .
g5eeB 3 pasar, saya dapat  meningkatkan
=. X O -
= ¢ = o EKirérja pertumbuhan penjualan.
525 o Bk
B0 5 < SJI\'E(M (¥) Pertumbuh | 1. Saya mendekatkan diri dengan Interval
S Qé% = “Zaenal dalam | an Jumlah | konsumen, untuk meningkatkan jumlah
2 3o 5 |Zhaviery Pelanggan | konsumen.
58353 B(2029) .
s B2 2. Saya memberikan harga khusus kepada
é T = B gn para konsumen, agar meningkatkan
3 L@ 3 jumlah konsumen.
g o2 o
T 23 > Pertumbuh | 1. Dengan terjadinya pandemi COVID-19 Interval
X 0 3 = an mengurangi pertumbuhan keuangan saya.
© 353 = Keuangan e .
g > ’_; 2. Terjadinya inflasi sehingga mengurangi
=3 o pertumbuhan keuangan saya.
Qo C o _ _ _ _
%% o Pertumbuh | 1. Saya seringkali menambah variasi
2 2 an Jumlah | barang dagangan yang saya jual.
3 a Aset g dagangan yang saya J Interval
=0 :
3.3 2. Pada saat pandemi COVID-19
=3 = pertumbuhan aset tidak menjadi prioritas
S o - saya.
S5 > L
32 w
5> @
e 3. :
o D. Teknik Pengambilan Sampel
§ Q.
g Dalam menetapkan total sampel yang akan diteliti, penulis menggunakan teknik

pen%mbilan sampel non probability sampling. Non probability sampling menurut
q

Suggono (2022:84) adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
=

pel@g/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi

sampel.

Bl
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Sampel merupakan unsur berupa karakteristik serta jumlah yang populasi miliki.

Poputasi Jumlah dan Persentase UMKM Provinsi DKI Jakarta Menurut Kabupaten/Kota,

Q 2016;:S/aitu sebesar 1.151.080 (BPS Provinsi DKI Jakarta). Teknik pengambilan sampelnya

o

engan melalui Non-probability sampling yakni sistem sistem dalam mengambil sampel

ngan tak memberi peluang yang setara untuk segala bagian dari populasi dalam rangka

p|I|h serta dijadikan sampel. Hal ini dikarenakan kinerja UMKM yang ada di Cempaka

&H

m%dla

tlh tidak diketahui secara pasti. Cara pengambilan sampelnya menggunakan Judgmental

gﬂ[ﬁungu

mpllng yakni teknik pengambilan sampel dimana sampel yang dipilih berdasarkan

'guepu

nllalan peneliti bahwa seseorang yang paling baik dijadikan sampel dengan Kriteria

terﬂu. Untuk mendapatkan data penelitian para wirausahawan mengenai kinerja UMKM

- ﬁu@um
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1. Wirausahawan yang ada di Cempaka Putih

k

2. Usia responden berapapun asalkan memiliki usaha

ouaw eduey 1ul siny eAuey ynanias neje uelbegas diynbusw buele)

H_IE

: Teknik Pengumpulan Data
® Teknik pengumpulan data yang digunakan saat meneliti yaitu dengan penyebaran

kuesioner pada responden dalam rangka mendapatkan data primer. Sugiyono (2022:142)

menjelaskan bahwa kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

caraSmemberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawidbnya. Kuesioner pada penelitian ini sifatnya tertutup, yaitu Kkuesioner yang

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwn

disebérkan telah terdapat pilihan jawaban dengan demikian responden memiliki
keterbatasan dalam menjawab kuesioner. Perihal tersebut dilaksanakan supaya perolehan
datagya relevan dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Pilihan jawaban yang

terdapat dalam kuesioner ada 5 jawaban serta setiap jawabannya memiliki nilai yang tak

Sama:
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Dari pertanyaan yang telah peneliti buat pada kuesioner, dalam menilai pemberian

jawaban oleh responden, peneliti menentukan perolehan nilai dalam masing-masing

U jawaban dengan skala likert.

: Skala likert tersebut dipakai dalam pengukuran persepsi serta pendapat dari

orang individu ataupun kelompok perihal fenomena sosial. Peneliti memakai tingkat

alallkertsepertl Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS) , Netral (N), Setuju (S),

nuniaKdio &H

ngat Setuju (SS). Setiap jawabannya diberi skor 1-5, skor 1 untuk pertanyaan

favourable serta skor 5 pada Favourable.

eknlk Analisis Data

= Pengolahan data dilaksanakan sesudah seluruh kuesioner telah dijawab serta

6uepuﬂ_|6uepu§|6u

dlkumpulkan Data yang diperoleh adalah data mentah yang selanjutnya akan diolah dan
dlhltgpg menggunakan software SPSS versi 26 agar informasi yang didapat memiliki daya
guna% untuk peneliti. Dalam rangka mempermudah proses pengolahan data, peneliti

menggunakan teknik analisis data di bawah ini:

1. Uji Validitas

Sugiyono (2022;267) menjelaskan bahwa uji validitas adalah adanya

%‘ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat

wdilaporkan oleh peneliti. Sehingga data yang didapat dari kuisioner dengan data yang

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijn) eAley yn.n|as neje uelbeqgas diinbusw buede)l

;dilaporkan oleh peneliti adalah data yang sesungguhnya terjadi pada objek

U penelitian..

Uji validitas ini dipakai dalam pengukuran kevalidan setiap pertanyaan

= ataupun pernyataan dalam kuesioner di setiap variabelnya. Ketentuan rumus yang

2~ digunakan yaitu sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Rumus Uji Validitas

_ n Y xy—(x)(EY)
JIn Z2Z-(E 0% [n $y2- E )]

Keterangan:
rxy = besarnya korelasi
n = jumlah sampel
X = skor tiap pertanyaan
y = skor total yang diperoleh
Berikut hal untuk mengetahui tingkat validitas instrumen:
(1) Jika rxy > rwpe;, maka pertanyaan/pernyataan yang di cantumkan di dalam
kuesioner dinyatakan valid.
(2) Jika rxy < riner, maka pertayaan/pernyataan yang dicantumkan di dalam
kuesioner dinyatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2022:268) pengujian reliabilitas adalah tingkat
konsistensi dan stabilitas data atau suatu temuan. Jika alat pengukuran dapat
memperlihatkan hasil yang konsisten dari waktu ke waktu maka dapat
dikategorikan reliabel. Sedangkan data yang dinyatakan tidak reliabel tidak dapat
diproses ke tahap selanjutnya.
Uji reliabilitas ini digunakan untuk menunjukan tingkat keakuratan,
keandalan, konsistensi dan ketelitian dari suatu indikator yang digunakan dalam
kuesioner. Sehingga suatu penelitian yang baik di samping diharuskan untuk

valid juga perlu reliabel supaya memiliki nilai ketepatan saat diuji dalam waktu
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yang tidak bersamaan. Pengujian reliabilitas ini memakai metode koefisien

@ reliabilitas Alpha Cronbach’s. Ketentuan rumus yang digunakan yakni:

Gambar 3.2
Rumus Uji Reliabilitas
_ K Y Si?
M=% (1 St?2 )

Keterangan:
rie = nilai reliabilitas
k  =banyak butir pertanyaan
>'Si = jumlah varians skor tiap-tiap item
St? = varian total
Berikut hal untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen:
(1) Apabila nilai Cronbach’s Alpha o > 0,60 dengan demikian
pertanyaan/pernyataan yang di cantumkan di dalam kuesioner dinyatakan

reliabel atau terpercaya.

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

(2) Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 dengan demikian
pertanyaan/pernyataan yang di cantumkan pada kuesioner dinyatakan tak
reliabel atau tak terpercaya.

Analisis Deskriptif

Ghozali (2021:19) menjelaskan bahwa analisis deskriptif digunakan dalam

2p sjusig 3nansu|

endeskripsian pemberian gambaran atau deskrispi suatu data yang dapat dilihat dari

ata-rata nilai, varian, standar deviasi, nilai minimum, maksimum serta lain-lain.

a. Rata-Rata Hitung (mean)
Nilai dari rata — rata hitung diperoleh dari perjumlahan nilai yang diamati
dalam suatu distribusi kemudian dibagi dengan jumlah data pengamatan.

Rumus rata — rata sebagai berikut:

23
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Gambar 3.3
Rumus Rata-Rata Hitung

2 Xi
n

X =

Keterangan:
X  =rata-rata hitung
Xi = nilai data yang diamati
N = jumlah data pengamatan
b. Analisis Presentase
Analisis presentase dilakukan dengan tujuan mengetahui jumlah terbanyak
dalam bentuk presentase. Rumus presentase sebagai berikut:

Gambar 3.4

Rumus Analisis Presentase

_Jt
T Ifi

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

_ Keterangan:

=

2., P = persentase dari responden

(a §

[ =

; fi =Jumlah responden kategori tertentu

'3 >fi =jumlah responden

m.

% Analisis deskriptif dipakai dalam mencari jawaban atas berbagai pertanyaan
=)

5Yyang terumuskan pada rumusan masalah yakni dalam rangka mencari tahu
=y

§penjelasan mengenai kepribadian, dan lingkungan eksternal.

&

;:4. Skala Likert

()

; Dalam pelaksanaan penelitiannya peneliti memakai skala likert pada saat
;menganalisis datanya. Sugiyono (2022:93) menyebutkan skala likert digunakan
o

=

() 24



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

m

S

¢
&

@

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dalam pengukuran pendapat, sikap, serta persepsi seorang individu ataupun

@elompok orang mengenai fenomena sosial. Setiap pernyataan atau pertanyaan yang

u
Zterdapat dalam kuesioner akan diberikan skor untuk menyatakan tingkat persetujuan

o]

T
zatas pernyataan yang diberikan.

Sumber: Sugiyono, 2022

rentang skala, yaitu sebagai berikut:

Dalam penghitungan skala penilaian di setiap bobot dapat menggunakan

3,

= Tabel 3.4

@ Skala Likert

A

A

S Skala peringkat Bobot
w0

g’ Sangat Tidak Setuju 1
= Tidak Setuju 2
=2

a Netral 3
Q

3 -

5 Setuju 4
)

3 Sangat Setuju 5
Q

%

A

2,

=

2

L

=)

Q

o

Gambar 3.5
Rentang Skala Likert
S5
2,. STS TS S SS
g || | | | | |
(o
@ || | | | | |
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Keterangan:

1,00 — 1,80= Sangat Tidak Setuju
1,81 —2,60= Tidak Setuju

2,61 — 3,40= Netral

3,41 — 4,20= Setuju

4,21 — 5,00= Sangat Setuju
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Perhitungan skor diatas adalah sebagai berikut:
(1) Angka jawaban responden di awali angka 1 sampai 5, dengan demikian
kategorisasi jawabannya yakni
rentang (r) = (skor rata-rata tertinggi — skor rata terendah)
=5,00-1,00
=4
(2) Maka diperoleh panjang kelas (interval kelas)
(p)=rk=4/5=0,8
Rentang tersebut yang akan dijadikan landasan dalam penetuan kategorisasi
rata-rata penilaian responden pada berbagai variabel yang diteliti.
Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Ghozali (2021:196) menyebutkan pengujian normalitas dilakukan
dengan tujuan dalam melakukan pengujian variabel pengganggu, residual
ataupun model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
tersebut dilakukan melalui teknik uji statistik Kolmogorov-Smirnov dan

Shapiro Wilk.

Uji statistik ini dilaksanakan melalui pembandingan distribusi data
dengan distribusi data normal, yaitu memiliki mean serta standar deviasi yang

setara. Dengan ketentuannya yakni:

(1) Jika Sig > a (0,05) dengan demikian data dikatakan berdistribusi

normal

(2) Jika Sig < a (0,05) dengan demikian data tak berdistribusi normal

b. Uji Multikolinieritas
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Ghozali (2021:157) menjelaskan bahwa tujuan dari uji multikolinearitas
adalah untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
dalam model regresi. Model regresi dinyatakan baik apabila tidak terjadi korelasi
antara variabel independen. Uji multikolinearitas ini dapat dilihat dari nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria dari uji

multikolinearitas ini adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada multikolinieritas dalam data
(2) Jika nilai VIF > 10 maka ada multikolinieritas dalam data

c. Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2021:178) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan tujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan antara varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dikatakan
homoskedastisitas apabila varian dari residual pengamatan satu ke pengamatan
yang lain dinyatakan tetap. Namun, apabila varian tersebut berbeda maka
dikatakan heteroskedastisitas. Model regresi yang baik apabila dinyatakan
sebagai homoskedastisitas. Kriteria dari uji heteroskedastisitas yaitu sebagai

berikut:

(1) Jika probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

(2) Jika probabilitas < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas

36. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
dan menunjukkan arah hubungan antara variable dependen dengan variable
independent. Berikut rumus analisis regresi berganda yang digunakan dalam

penelitian ini:
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Gambar 3.6
Rumus Analisis Regresi

Y=0a+PXs+pP2Xo+e

Keterangan:
Y = Variabel terikat (kinerja UMKM)
o = Konstanta
B1 = Variabel bebas 1 (kepribadian)
B2 = Variabel bebas 2 (lingkungan eksternal)
e =Term of error
Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji kelayakan

model (uji F), uji signifikasi koefisien (uji t), dan koefisien determinasi (R?).

a. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Ghozali (2021:148) menjelaskan bahwa uji F bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel independen dan
variabel dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini berarti model layak digunakan dalam penelitian
(2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal
ini berarti model tidak layak digunakan dalam penelitian
b. Uji Signifikasi koefisien (Uji t)
Ghozali (2021:148) menjelaskan bahwa Uji t bertujuan untuk

mengetahui pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
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C.

menerangkan variabel dependen. Kriteria yang digunakan dalam Uji t ini
adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai signifikan t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Hal ini berarti variabel independen secara individual berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen

(2) Jika nilai signifikan t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal

ini berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen
Koefisien Determinasi (R?)

Ghozali (2021:147) menjelaskan bahwa koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk menunjukkan besarnya kemampuan model dalam
menerangkan variasi dari variabel dependen. Hasil dari koefisien determinasi
ini ditentukan oleh nilai R? yaitu dari 0 sampai 1. Kriteria yang digunakan
dalam koefisien determinasi (R?) ini adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai R? mendekati angka 1 maka variabel dependen dapat
dinyatakan mampu memberikan hampir seluruh informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

(2) Jika nilai R? mendekati angka 0 maka variabel dependen dapat

dinyatakan sangat terbatas untuk memprediksi variabel dependen.
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